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SUMMARY

SARI LAILA. The Analysis of Land Use Intensity and Income to The Variance of
Swamp Paddy Farms Area at Tanjung Sejaro Village Sub District of Indralaya
(Supervised by MARYADI and LIF JANTHI).

The research aims to analyze (1) the intensity of swamp farm cultivation, (2)
and comparize the benefit of each swamp land area, (3) share cropping system of rice
swamp farming, does it can fill the farmer consumption, (4) the influence factors of
rice swamp farming to the farmer income.

The research was carried out in village of Tanjung Sejaro sub district of
Indralaya at Mei through July 2005. The method of this research is using survey
method by observing and interviewing the farmers in Tanjung Sejaro village. The
interviewing is done to the 45 farmers which is chosen by disproportionate stratified
random sampling technic. The information source are based on primary and
secondary data. The data are analyze mathematically and descriptive and the analysis
are supported by the field observation.

The resulted proves that the swamp farm cultivated by the sample farmer
haven’t use the farm maximally for 2004 season cropping, because CII only 0,58. It
means the area is cultivated only 58 % of standart large in certain time. Based on
SCII rate, the area is cultivated 56 % is planted by paddy, 2 % is planted by palawija
and 2 % is planted by hortikultura. Based on RCII rate, the area is cultivated 95 % is

planted by paddy, 2 % is planted by palawija and 1 % is planted by hortikultura.



The R/C ratio analysis shows that the swamp farming for each area at Tanjung Sejaro
village give benefit to the farmer. Share cropping system of swamp farming include
properly because the rate income contribution from share cropping system is more
than farmer consumption.

Benefit factors have positive effect to the paddy swamp farming are selling
price, production, the privately own farm, the type of farm, otherwise the large farm

and production cost have negative effect. Intensity of farm cultivation has no effect.



RINGKASAN

SARI LAILA. Analisis Intensitas Penggunaan Lahan dan Pendapatan Usahatani padi
Lebak pada Berbagai Tipologi Lahan di Desa Tanjung Sejaro Kecamatan Indralaya
(Dibimbing oleh MARYADI dan LIFIANTHI).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis tingkat intensitas penggunaan
lahan lebak, (2) menganalisis dan membandingkan tingkat keuntungan pada masing-
mésiﬁg z;ne lahan ]ebaic, (3) thenganalisis sistem bagi hasil dari usahatani padi lebak,
apakah dapat memenuhi konsumsi rumah tangga petani, (4) menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi lebak.

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Sejaro Kecamatan Indralaya.
Pengumpulan data dilakukan dari bulan Mei sampai bulan Juli 2005. Metode
penelitian adalah metode survey yaitu metode penelitian yang mengambil sampel
dari populasi petani dan dilakukan pengamatan serta wawancara langsung dengan
petani di Desa Tanjung Sejaro. Wawancara dilakukan terhadap 45 petani yang
ditentukan dengan metode penarikan contoh Acak Berlapis Tak Berimbang
(disproportionate stratified random sampling). Sumber data yang dikumpulkan
berupa data primer dan data sekunder. Data dianalisis secara matematis dan
dijelaskan secara deskriptif dan diperkuat dengan hasil penelitian di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan yang digunakan oleh petani contoh
selama musim tanam 2004 belum maksimal karena nilai CII hanya sebesar 0,58 atau
58 % yang dimanfaatkan dari luas bakunya. Berdasarkan nilai SCII, lahan yang

tergarap untuk padi sebesar 56 %, palawija dan sayuran sebesar 2 %. Berdasarkan



nilai RCII, lahan yang tergarap untuk padi sebesar 95 %, palawija sebesar 2 % dan
sayuran hanya sebesar 1 %.

Dari analisis R/C rasio rata-rata pendapatan usahatani di Desa Tanjung Sejaro
menguntungkan untuk masing-masing tipe lebak. Sistem bagi hasil pada usahatani
padi lebak di Desa Tanjung Sejaro dikategorikan layak karena kontribusi pendapatan
dari sistem bagi hasil ini nilainya lebih besar dari konsumsi rumah tangga petani

Faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani padi lebak yeng
berpengaruh nyata positif adalah harga jual, produksi, status kepemilikan lahan dan
tipe lahan, sedangkan luas lahan dan biaya produksi berpengaruh nyata negatif.

Intensitas penggunaan lahan tidak berpengaruh nyata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan scktor pertanian dalam pembangunan di Indonesia tidak perlu \
diragukan lagi. Prioritas pembangunan saat ini diletakkan pada pembangunan bidang
ckor;omi dengan titik berat pembangunan pada sektor pertanian. Pembangunan
pertanian di Indonesia diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian guna
memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan
ckspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kcrja, dan
mendorong pemerataan kesempatan berusaha (Sockartawi, 1999).

Persoalan pangan di Indonesia akan menjadi kendala utama usaha
pembangunan. Tanaman pangan merupakan tanaman yang produknya Esecara
lrac;isional digunakan untuk kebutuhan makan manusia. Kebutuhan manusia akan
pangan tidak bisa ditahan dan sampai saat ini masih tetap merupakan salah satu
masalah yang harus diatasi oleh scktor pertanian. Kenaikan jumlah penduduk
dengan laju rata-rata 1,97 persen per tahun, konsumsi beras per kapita yang relatif
masih tinggi, diversifikasi makanan yang masih rendah, maka secara otomatis akan
terjadi peningkatan kebutuhan akan pangan (Daniel, 2002). Akibat keadaan ini
kebutuhan beras dalam negeri terpaksa dipenuhi dari beras impor, dan harga beras
dalam ncgeri cenderung mcningkal' -

Kebutuhan pangan di negara kita dipenuhi sebagian besar dari produksi dalam

negeri dan sebagian kecil dari impor. Impor pangan, dalam hal ini beras, menjadi

' Agrockonomika. Kebijaksanaan Pengendalian Alih Fungsi Sawah. No.2 /XX VI111/1998
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bagian yang tidak terpisahkan dari scjarah pemenuhan pangan di negara kita. Impor

beras telah kita lakukan sclama puluhan tahun karcna lebih besarnya kebutuhan

konsum.si dibandingkan produksi dalam negeri. Beras dikonsumsi oleh lebih dari
95% penduduk Indonesia. Pada Januari 2000, scbagai bagian dari perjanjian
dengan IMF, pemerintah mclakukan liberalisasi impor beras. Selanjutnya karena
harga beras di pasar internasional cenderung rendah relatif terhadap harga di dalam
ncécri, pemerintah, memberlakukan tarif bea masuk. Karena kesulitan mengontrol
il:l‘e;;'al import yang menyebabkan jatuhnya harga beras di dalam negeri, pada tahun
2004 pemerintah melakukan pelarangan imporz. |

Arcal persawahan di Pulau Jawa telah mengalami  penyusutan  akibat
penggunaan lahan untuk non pertanian setiap tahunnya yang mencapai 30.000 ha.
Olch karena itu lahan sawah khususnya lahan pasang surut dan lahan rawa lebak
merupakan alternatif yang mempunyai potensi dan prospek besar untuk dijadikan
arcal produksi pertanian apabila dikelola secara benar melalui penerapan tcknologi
tepat sesuai dengan karakteristik wilayahnya (Solihin, 2004).

Terbatasnya lahan subur dan terus meningkatnya permintaan beras akibat
pertambahan jumlah penduduk telah mendorong pemerintah Indonesia membuka
lahan-lahan marginal yang banyak terdapat di luar Pulau Jawa (Noer, 1996). Upaya
pemenuhan kebutuhan pangan khususnya beras di Indonesia dilakukan di berbagai
tipologi lahan khususnya lahan sawah yang terdiri dari sawah irigasi, tadah hujan,
pasang surut, dan rawa lebak.

l.ahan rawa adalah lahan basah scpanjang tahun atau lahan yang mempunyai

drainase jelek dan tidak bisa dikeringkan. Rawa ini terbagi lagi atas rawa lebak

* Majalah Pangan : Ketahanan Pangan dan L.iberalisasi Perdagangan. Edisi No.43 Juli 2004
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rawa gambut, dan rawa biasa. Rawa lebak biasanya terdapat di scpanjang aliran
sungai yang terpengaruh dengan pasang surut air laut, tetapi tidak mempunyai sifat
air laul:,_ Berbeda dengan rawa pasang surut. Rawa pasang surut adalah lahan rawa
yang terletak di sepanjang pantai atau bibir sungai yang airnya dipengaruhi olch air
lauldansckahgusrnmnpunyaisﬂhtyangsanuldenganahﬂaut (Daniel, 2002).

I.ahan rawa merupakan salah satu lahan yang mempunyai potensi sumberdaya
yu;xg luas dan mempunyai potensi untuk dapat dimanfaatkan scbagai lahan usaha
pertanian.  Lahan rawa di Indonesia tersebar  scbagian besar di Sumatera,
Kalimantan, dan Irian Jaya. Luasnya meliputi 39.424.500 ha, terdiri atas lahan rawa
pasang surut scluas 24.707.750 ha dan lahan rawa lebak scluas 14.716.750 ha.
Seluas 3.440.000 ha terdapat di Sumatera dan di antaranya sesuai untuk lahan
pertanian scluas 1.152.404 ha, 5.7 juta ha di Kalimantan dan 5,2 juta ha di Irian Jaya
(Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2004).

Luas lahan Icbak di Sumatera Sclatan diperkirakan 2.974.500 ha atau 27 %
dari luas dacrah Sumatera Sclatan. Pengembangan lahan lebak belum dilakukan
sccara maksimal karcna belum dapat dikendalikannya tata air yang mempengaruhi
waktu tanam dan pancn (Sulaksono, 1991). Lahan lebak merupakan salah satu
andalan dalam meningkatkan produksi pertanian di Sumatera Selatan. Dengan
dikembangkannya model usahatani lahan lebak yang efektif dan efisien akan
meningkatkan  produktivitas  lahan  dan pendapatan  petani  serta  memacu
pengembangan agribisnis dan perckonomian di wilayah tersebut. Adapun luas lahan
rawa lebak yang ada di Sumatera Sclatan baik di daerah kabupaten maupun kota

dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Luas sawah dengan tipologi lahan rawa lebak di kabupaten/kota di

Sumatera Sclatan

No Kabupaten/Kota Rawa Lebak (ha)  Persentase (%)
I OKI 34.521 33.76

2 Ol 26,723 26,13

3 OKU - .

4 OKU Timur 17772 17,38

5 OKU Sclatan 670 0,65

6 Prabumulih - -
7 Muara Enim 8.425 824
8 l.ahat 490 0.48

9 Pagar Alam - -

10 Musi Rawas 6.532 0,05

11 L.ubuk Linggau 49 0.05

12 Musi Banyuasin 2.061 2,01

13 Banyuasin 4.941 4.83

14 Palembang 80 0.08

Sumber : Renstra Dinas TPH Sumsel 2004

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa hampir seluruh dacrah di Sumatera
Sclatan memiliki lahan sawah yang bertipologi rawa lebak.  Dacrah di Sumatera
Scﬂutml dengan lahan rawa lebak paling luas dan berpotensi adalah Kabupaten Ogan
Komering [lir dan Kabupaten Ogan Iir. Sckitar 33.76 % lahan rawa lebak Sumatera

Sclatan terdapat di Kabupaten Ogan Komering Hir dan sekitar 26.13 % terdapat di



Kabupaten Ogan llir. Lahan rawa lcbak ini telah diusahakan untuk berbagai jenis

tanaman pertanian berupa tanaman pangan, palawija dan hortikultura.
Perkembangan penggunaan lahan rawa lebak untuk tanaman padi di Sumatera
Selatan meningkat dari tahun ke tahun demikian juga produksinya. Perkembangan

penggunaan lahan, produksi dan produktivitas padi lebak di Sumatera Selatan dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan luas lahan. produksi dan produktivitas padi lebak di
Sumatera Sclatan

'I:ahun [Luas Pertum. Produksi Pertum. Produktiv. Pertum.
lahan (ha) (%) (ton) (%) (ton/ha) (%)
2000 145.964 - 462.852 - 3,17 -
2001 148.962 2.05 482.636 427 3,24 2,20
2002 148.967 0.003 493.081 2,16 3,31 2.16
2003 161.341 8.3 545.655 10,66 3,38 2.1'1
2004 161.341 0 557.594 2,19 3,46 237
Rata-rata 153.315 2.59 508.363,6 4.82 3,31 2,21

Keterangan : ' Angka Sementara Tahun 2004

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Sclatan, 2004

Berdasarkan Tabel 2 di atas perkembangan luas lahan, produksi dan
produktivitas padi lebak di Sumatera Sclatan mengalami peningkatan dari tahun
2000 sampai tahun 2004, walaupun di tahun 2004 diperoleh masih angka sementara.
Dalam kurun 5 tahun terakhir peningkatan yang terjadi cukup besar adalah pada
tahun 2003 dengan peningkatan luas lahan scbesar 8.3 % serta produksi sebesar

10.66 % dari tahun 2002. Untuk tahun 2004 diperolech masih angka sementara,
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dengan luas lahan sama dengan tahun 2003 seluas 161.341 ha, namun diproyeksikan

produksinya mengalami kenaikan scbesar 237 Y.

P.r,(_)duksi padi sawah lebak Sumatera Selatan memiliki sumbangan yang cukup
besar bagi swasembada pangan dacrah, dibandingkan dengan padi sawah irigasi, padi
sawah tadah hujan dan padi sawah pasang surut. Produksi padi sawah lebak dan

kontribusinya pada produksi total padi sawah Sumatera Selatan dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Kontribusi padi lcbak pada produksi padi sawah total Sumatera Selatan

Tahun Produksi padi lebak Produksi padi sawah total Kontribusi
(ton) (ton) (%)
2000 462.852 1.650.762 28.04
2001 482.636 1.564.819 30.84
2002 493.081 1.760.178 28.01
2003 545.655 1.791.901 30.41
2004” 557.594 2.090.361 26.67
Rata-rata 508.363.6 1.771.604,2 28.80

Keterangan : ™ Angka Sementara Tahun 2004
Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Sclatan, 2004

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa kontribusi padi lebak pada produksi padi
sawah total dari tahun ke tahun tidak stabil, dimana dari tahun genap ke tahun ganjil
akan mengalami penaikan. Pada tahun 2000 kontribusinya sebesar 28,04 %. tahun
2001 scbesar 30,84 %, tahun 2002 sebesar 28.01 %, tahun 2003 sebesar 30.41 % dan

pada tahun 2004 diproycksikan scbesar 26.67 %. Dalam kurun waktu 5 tahun



terakhir diperoleh rata-rata persentase kontribusi padi sawah lebak sebesar 28,80 %

per tahun terhadap produksi padi sawah total Sumatera Sclatan.

A;dapun potensi lahan rawa lebak di Kabupaten Ogan llir dapat dilihat pada

Tabel 4.

Tabel 4. Potensi lahan rawa lebak di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan

Kccamatan  Potensi % Diusahakan % Belum %
(ha) (ha) diusahakan (ha)
Indralaya 18.426 2432 8.558 20,42 9.868 29,15
Muara Kuang  15.081 19,90 6.150 14,67 8.931 26,38
Tanjung Batu  10.540 13,91 1.170 2,79 9.370 27,68
Tanjung Raja  10.117 1335 8.970 21,40 1.147 3.39
Rantau Alai 6.211 8.20 5.164 12,32 1.047 3,09
Pemulutan 15.392 20,32 11.901 28,40 3.491 10,31
Jumlah 75.767 100,00 41913 100,00 33.854 100,00 |

Sumber : Dinas Pertanian Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Ogan llir, 2004

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa luas lahan rawa lebak potensial di
Kabupaten Ogan Ilir scbesar 75.767 ha, yang telah diusahakan adalah 41.913 ha atau
55.32 % dan belum diusahakan adalah 33.854 ha atau 44,68 %. Lahan rawa lebak ini
terpencar di 6 kecamatan yang ada dan 24.3 % terdapat di Kecamatan Indralaya.

Berdasarkan Tabel 4 juga dapat dilihat bahwa potensi lahan rawa lebak yang
ada di Kecamatan Indralaya paling tinggi. namun dari scgi pengusahaannya masih
rendah jika dibandingkan dengan  kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten Ogan
[lir.  Luas lahan, produksi. dan produktivitas padi lebak di Kecamatan Indralaya

untuk masing-masing desa pada tahun 2004 dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Luas lahan, produksi, dan produktivitas padi lebak di Kecamatan Indralaya

LR LT LD Jumlah Produksi.
No Desa (ha) (ha) (ha) (ha) (ton)
I Mandi Angin 25 35 - 60 234
2 Tanjung Lubuk - - 30 30 117
3 Arisan Gading 73,25 63,75 13 150 585
4  Tebing Gerinting 80 100 20 200 780
5  Lubuk Sakti 89.25 74 86,75 250 975
6  Tanjung Gelam 54 86 60 200 780
7  ‘Tanjung Agung 94 56 50 200 780
8  Tanjung Scjaro 110 155.5 234.5 500 1.950
9  Sakatiga Scberang . - 189.25 85.75 275 19155
10 Sakatiga ; 15 94.5 3.3 i75 682.5
11 Indralaya - 163 637 800 1.560
12 Tanjung Sctcko 200 563 480 1.243 2.925
13 Muara Penimbung 440 220 235 895 3.412,5
14 ‘Talang Aur 409 340 101 850 1.365
15  Ulak Banding 25 60 175 260 3.315
16 Ulak Bedil 2 215 50 | 320 1.248
17  Penyandingan 32 45 23 100 390
18 Sudi Mampir . 2455 450 154.5 850 1.365
19 Sungai Rotan 3 143 185 400 1.560
20 Tanjung Pering - 214 386 600 2.535
21 Payakabung - - . - :
327 Parit - = 2 2 g
23 lLorok - - - % -
24 Bakung . . § » ”
25 Sungai Rambutan 147 154 154 455 1.950
<8 PURIIE - . 496 496 1.189.5
Jumlah 2226 3421 3662 9309  30.774
Keterangan: LP Lebak Pematang LT Lebak Tengah LD -~ Lebak Dalam

Sumber: Monografi Kecamatan Indralava, 2004



Dengan upaya pengoptimalan penggunaan lahan rawa lebak diharapkan dapat

memberi peningkatan produksi padi. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
usaha—.u_saha pokok yaitu intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi. Adapun
kendala yang dihadapi bahwa masih relatif sedikitnya pemanfaatan lahan rawa lebak
ini karcna kcndalg biofisik tanah dan sosial ekonomi masyarakat.

Kendala fisik di lahan rawa lcbak adalah genangan air, banjir yang datangnya
tidak menentu atau mendadak, schingga penentuan masa tanam tidak tepat dan tidak
jarang hasil padi berkurang scbagai akibat air yang terlalu tinggi karena mcrusak
tanaman. Kecgagalan panen juga sering terjadi akibat kekeringan yaitu apabila air
lebih cepat surut dari yang diperkirakan. Terlambatnya air surut karena iklim yang;
kurang menguntungkan akan mengakibatkan terlambatnya waktu tanam. Bila musim
kering datang lebih awal maka tanaman padi akan kekeringan dan dapat
menycbabkan kegagalan panen (Sulaksono. 1991). Kendala biologis di lahan rawa
mencakup serangan hama tanaman terutama tikus, orong-orong dan babi hutan serta
berbagai penyakit tanaman. Kendala sosial ckonomi seperti tingkat pendidikan
rendah, terbatasnya tenaga kerja (terutama di wilayah pemukiman transmigrasi) dan
modal kerja mengakibatkan rendahnya tingkat pengelolaan usahatani.

Dari hasil yang didapat sclama ini belum bisa membantu keadaan ekonomi
pctani lebak.  Mereka mengharapkan dengan pola usaha diversifikasi anjuran
pemerintah yang telah dikembangkan sckarang ini mampu memberi kontribusi yang
nyata bagi pendapatan petani. Jadi petani tidak tergantung pada hasil padi saja tetapi
Juga dari usaha lain seperti palawija, hortikultura. ikan dan ternak.

Alas dasar kebijaksanaan pemerintah dalam pengembangan lahan rawa lebak

scbagai salah satu lahan yang memiliki sumbangan yang cukup besar bagi
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swasembada pangan di dacrah Sumatera Selatan maka selain padi, komoditi lain

seperti tanaman palawija dan hortikultura yang dapat ditanam di lahan rawa lebak
ini ya;\g juga dapat memberikan kontribusi bagi pendapatan petani.  Tingkat
penggunaan Jahan rawa lebak berdasarkan pola tanamnya baik dari usahatani padi
lcbak maupun non padi lebak  dapat dilihat dari luas garapan yang telah
dimanfaatkan bagi komoditi ini dan komoditi lainnya dengan menghitung intensitas
p;:nggunaan lahan petani dan akan diketahui pula tingkat penggarapan lahan petani
secara total.

Perilaku penduduk dalam mengkonsumsi  suatu barang hanya akan
mengeluarkan sebagian pendapatannya. Apabila tingkat pendapatannya naik, tidak
seluruh kenaikan pendapatan tersebut akan dikoqsumsikan (Kelana, 1996).
Perbedaan antara masyarakat yang sudah mapan dengan yang belum mapan, bukan
hanya dicerminkan olch perbandingan relatif besar kecilnya keinginan untuk
mengkonsumsi dan dorongan untuk menabung, tetapi juga dilihat dari pola konsumsi
masyarakat itu sendiri. Pola konsumsi masyarakat yang belum mapan, lcbih
didominasi olch konsumsi pangan atau kebutuhan pokok. Sedangkan pada
masyarakat yang sudah mapan, cenderung lebih banyak mengalokasikan
pengeluarannya pada konsumsi non pangan. Hal tersebut, menunjukkan bahwa
konsumsi sescorang berbanding lurus dengan pendapatannya (Dumairy, 1999).

Umumnya pola konsumsi petani masih merupakan pola konsumsi pangan
karcna umumnya tingkat pendapatan yang mercka terima masih rendah. Pendapatan
ini juga berkaitan dengan status petani apakah petani tersebut adalah petani pemilik,
petani penggarap, atau petani pemilik sckaligus scbagai penggarap.  Status

kepemilikan lahan ini terutama untuk usahatani lahan rawa lebak di Desa Tanjung
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Scjaro Kecamatan Indaralaya akan memberikan kontribusi yang nyata bagi

pendapatan petani.

B. Ru'r.nusan Masalah

Lahan rawa lebak yang cukup besar di Sumatera Sclatan dan adanya usaha
pemerintah yang.terus mengembangkan lahan rawa lebak sebagai lahan pertanian
menyebabkan bertambahnya potensi lahan rawa lebak sebagai salah satu sumber
pendapatan masyarakat. khususnya bagi petani di Desa Tanjung Scjaro Kecamatan
Indralaya yang mecmanfaatkan lahan ini untuk usaha diversifikasi melalui
pengembangan pola tanam pada berbagi zone lahan, baik zone dangkal, zone
tengahan, maupun zone dalam. Apakah pengembangan pola tanam ini akan
menambah keuntungan usahatani di lahan lebak. Untuk melihat partisipasi masing-
masing kegiatan usahatani petani yaitu dengan meclihat luas garapan yang telah
diusahakan maka dihitung intensitas penggunaan lahan petani untuk komoditi padi
lcbak yang menjadi komoditi utama dimana beberapa varietas unggul  telah
dikembangkan antara lain PB 5. IR 42, [R 64, dan varietas lokal yang paling banyak
dipergunakan adalah Padi Rantai dan Pegagan dan komoditi lain yang diusahakan
petani khususnya untuk tanaman palawija yang sering dikembangkan di lahan lebak
terutama lahan lebak dangkal adalah jagung. kedelai. ketela pohon, ubi jalar dan
kacang tanah dan tanaman hortikultura seperti semangka, cabai, tomat. timun dan

terong.

Umumnya petani di Desa Tanjung Scjaro berstatus sebagai petani penggarap.

Berdasarkan status tersebut maka akan terjadi perjanjian bagi hasil antara petani

pemilik dan petani penggarap.  Dari perjanjian bagi  hasil tersebut, apakah

pendapatan yang diterima masing-masing petani berdasarkan status kepemilikan



lahan dapat memenuhi kebutuhan konsumsi mereka, baik konsumsi pangan dan non

pangan.

diharapkan mampu menjadi acu

U'r,uuk itu pencliti perlu mengkaji beberapa masalah yang hasilnya nanti

an untuk terus mengembangkan lahan rawa lebak di

Sumatera Sclatan khususnya daerah Ogan Ilir Kecamatan Indralaya. Beberapa

permasalahan yang akan diteliti adalah scbagai berikut :

1.

Bagaimana tingkat intensitas penggunaan lahan rawa lebak di Desa Tanjung

; Scjaro Kccamatan Indralaya pada masing-masing zonc lahan rawa lcbak yaitu

zone lebak dangkal. lebak tengahan. dan lebak dalam.

Adakah perbedaan keuntungan usahatani yang diperolch petani berdasarkan tiga
zone lahan rawa lebak yaitu zone lecbak dangkal, zone lebak tengahan, dan zone
Icbak dalam.

Bagaimana sistem bagi hasil dari usahatani padi lebak antara pemilik danv petani
penggarap, apakah sudah dapat memenuhi kebutuhan konsumsi mercka, baik
konsumsi pangan dan non pangan pada masing-masing zone lahan rawa lebak
yaitu zonc lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam.

Bagaimana pengaruh faktor-faktor luas lahan, harga jual, jumlah produksi, biaya
produksi, intensitas penggunaan lahan, status kepemilikan lahan dan tipe lahan

terhadap pendapatan usahatani padi di lahan rawa lebak.

. Tujuan dan Kegunaan

l'ujuan dari penelitian ini adalah untuk :
Menganalisis tingkat intensitas penggunaan lahan rawa lebak di Desa Tanjung
Scjaro Kecamatan Indralaya pada masing-masing zone lahan rawa lebak yaitu

zonc Iebak dangkal, zonc lebak tengahan, dan zone lebak dalam.
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[§S]

Menganalisis dan membandingkan keuntungan usahatani yang diterima petani
berdasarkan tiga zonc lahan rawa lebak yaitu zone lebak dangkal, zone lebak
lcngz;han. dan zonc lebak dalam.

3. Menganalisis sistem bagi hasil dari usahatani padi lcbak antara pemilik dan
petani penggarap, apakah sudah dapat memenuhi kebutuhan konsumsi mereka,
baik konsumsi pangan dan non pangan pada masing-masing zonc lahan rawa
'chak yaitu zonc lebak dangkal. lebak tengahan, dan lebak dalam.

4. Menganalisis pengaruh faktor-faktor luas lahan, harga jual, jumlah produksi,
biaya produksi, intensitas penggunaan lahan, status kepemilikan lahan dan tipe
lahan terhadap pendapatan usahatani padi di lahan rawa lebak.

Hasil dari penclitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua
pihak terutama bagi lembaga dan instansi yang terkait sebagai informasi tambahan
dan scbagai bahan pustaka bagi pembangunan agribisnis usahatani di lahan lebak.
Juga scbagai bahan perbandingan dan perbendaharaan bagi penelitian lain yang
berhubungan dengan masalah ini.  Bagi pencliti sendiri berguna bagi sumber

pengalaman untuk kemajuan di masa yang akan datang.
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